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ABSTRAK

Pemetaan Tingkat Kerawanan Abrasi dan Strategi Antisipasi
Masyarakat Dalam Menghadapi Ancaman Bencana Di Pesisir
Desa Sidomulyo, Kecamatan Ngadirojo, Kabupaten Pacitan

Abrasi merupakam proses hilangnya daratan di sekitar pantai diawali
penguraian material pantai seperti pasir dan tanah liat yang terus dihantam oleh
gelombang laut. Abrasi menjadi ancaman serius dikarenakan memiliki dampak
kerugian yang cukup signifikan. Kabupaten Pacitan merupakan wilayah yang
memiliki potensi abrasi salah satu nya pada Kecamatan Ngadirojo tepatnya di
pesisir Desa Sidomulyo. Penelitian dengan tema pemetaan abrasi dilakukan
untuk memvisualisasikan tentang kerawanan daerah abrasi di pesisir Sidomulyo
dan penerapan strategi antisipasi terhadap ancaman bencana. Metode yang
digunakan untuk menganalisis perubahan garis pantai dilakukan dengan tools
DSAS (digital shoreline analysis system), pada penentuan tingkat kerawanan
abrasi dilakukan melalui sistem tumpang susun (overlay) dengan
menggabungkan berbagai peta parameter, sehingga penggabungan tersebut
menghasilkan informasi berupa peta. Parameter yang digunakan pada penelitian
kali ini antara lain kemiringan lereng, tata guna lahan, tinggi gelombang,
kecepatan arus, material pantai, tutupan vegetasi, perubahan garis pantai.
Penentun strategi antisipasi dilakukan dengan metode SWOT melalui aianlisis
IFAS dan EFAS. Hasil dari pengolahan perubahan garis pantai didapatkan nilai
perubahan garis pantai tahun 2014 -2022 6.4 m dan laju sebesar 0.7 m. Terdapat
3 kelas kerawanan pada pesisisr Desa Sidomulyo tinggi dan sedang yang berada
pada Dusun Soge, sedangkan kerawanan rendah berada pada Dusun Tawang
Kulon dan Tawang Wetan. Berdasarkan analisis SWOT strategi tepatan dengan
memanfaatkan kekuatan dan peluang SO melakukan pemasangan plakat terkait
bahaya abrasi, membangun sistem informasi publik guna berbagi informasi
kondisi pantai, melakukan kegiatan pelestarian lingkungan, membuat desain
tanggul dan infrastruktur “pantai dengan pertimbangan faktorlaliran air dan
vegetasi pantai.

Kata Kunci : Abrasi, Desa Sidomulyo, DSAS, Overlay, SWOT, Kerawanan,
Perubahan Garis Pantai, SO
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ABSTRACT
Mapping the Level of Abrasion Susceptibility and Community

Anticipation Strategies in Facing the Threat of Disasters on the Coast of

Sidomulyo Village, Ngadirojo District, Pacitan Regency

Abrasion is the process of losing land around the coast, starting with the
decomposition of beach materials such as sand and clay which are continuously hit
by sea waves. Abrasion is a serious threat because it has quite a significant
detrimental impact. Pacitan Regency is an area that has the potential for abrasion,
one of which is Ngadirojo District, precisely on the coast of Sidomulyo Village.
Research with the theme of abrasion mapping was carried out to visualize the
vulnerability of abrasion areas on the Sidomulyo coast and implement anticipatory
strategies for disaster threats. The method used to analyze shoreline changes is
carried out using DSAS (digital shoreline analysis system) tools. Determining the
level of abrasion susceptibility is carried out through an overlay system by
combining various parameter maps, so that the combination produces information
in the form of a map. The parameters used in this research include slope slope, land
use, wave height, current speed, beach material, vegetation cover, changes in
coastline. Determining anticipatory strategies is carried out using the SWOT
method through IFAS and EFAS analysis. The results of processing shoreline
changes show that the value of shoreline change in 2014 -2022 is 6.4 m and the rate
is 0.7 m. There are 3 classes of vulnerability on the coast of Sidomulyo Village,
high and medium in Soge Hamlet, while low vulnerability is in Tawang Kulon and
Tawang Wetan Hamlet. Based on the SWOT analysis, the appropriate strategy is to
take advantage of SO strengths and opportunities by installing plagues related to
the dangers of abrasion, building a public information system to share information
on beach conditions, carrying out environmental conservation activities, designing
embankments and beach infrastructure by considering water flow factors and
coastal vegetation. !

Keywords: Abrasion, Sidomulyo Village, DSAS, Overlay, SWOT,
Vulnerability, Coastline Change, SO
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